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ABSTRACT

The lack of knowledge and skill of breastfeeding lead mothers to become susceptible to the promotion of
infant formula that is often stated as a substitute for breast milk. As a result, the number of bottle-feeding,
which is potentially harmful to babies, is increasing. This study aims to review the mothers’ knowledge and
breastfeeding patterns in the sub-district of Kayubulan, Limboto, Gorontalo regency. The research method is
descriptive survey. Population is 32 people. The data were collected by using questionnaires. Results. 29
mothers (90,6%) has comprehensive knowledge and 25% (71,8%) has regular pattern of breastfeeding.
Conclusion: most mothers in Kayubulan Village havecomprehensive knowledge and regular pattern of
exclusve breastfeeding.
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ABSTRAK

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan ibu menyusui tentang keunggulan ASI dan manfaat ASI
menyebabkan mereka mudah terpengaruh oleh promosi susu formula yang sering dinyatakan sebagai
pengganti air susu ibu, sehingga dewasa ini semakin banyak ibu menyusui memberikan susu botol yang
sebenarnya merugikan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau pengetahuan ibu dan pola
pemberian ASI di kelurahan Kayubulan kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo. Metode penelitian
yang digunakan survei deskriptif. Populasi sebanyak 32 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner. Hasil yang diperoleh peneliti didapatkan pengetahuan ibu tentang ASI termasuk
baik dengan jumlah 29 orang (90,6%) dan pola pemberian ASI termasuk baik dengan jumlah 25 orang
(78,1%) berdasarkan hasil jawaban kuesioner. Kesimpulan penelitian ini adalah sebagian besar ibu di
Kelurahan Kayubulan memiliki pengetahuan yang baik tentang AS| dan sebagian besar ibu di kelurahan
Kayubulan memberikan AS| Eksklusif.

Kata Kunci: Pengetahuan, Pola Pemberian, AS
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PENDAHULUAN

Air susu ibu merupakan suatu
campuran ciptaan Allah yang luar biasa
dan tak tertandingi sebagai sumber
makanan terbaik bagi bayi yang baru
lahir, dan sebagai zat yang meningkatkan
kekebalan tubuhnya terhadap penyakit.
Bahkan makanan bayi yang dibuat dengan
teknologi masa kini  tak mampu
menggantikan sumber makanan Yyang
menakjubkan ini (Eko dkk, 2008).

Kurangnya pengertian dan
keterampilan ibu menyusui tentang
keunggulan ASI dan manfaat AS
menyebabkan mereka mudah terpengaruh
oleh promosi susu formula yang sering
dinyatakan sebagai pengganti air susu ibu,
sehingga dewasa ini semakin banyak ibu
menyusui memberikan susu botol yang
sebenarnya merugikan mereka (Depkes,
2005).

Rendahnya cakupan ASI eksklusif
tentu dilatarbelakangi oleh berbagai
faktor. Pengetahuan ibu mengenai ASI
eksklusif dan promosi susu formula
berperan dalam cakupan ASI eksklusf
(Ihsani, 2011).

Salah satu predisposis kegagaan
ASl vyatu karena pengetahuan dan
pengalaman ibu yang kurang. Selain itu,
kurangnya dukungan keluarga dan
pengaruh media massa mengenai iklan
susu formula bayi turut mempengaruhi ibu
tidak memberikan ASI (Juherman, 2008).

Beberapa penelitian terhadap 124
wanita Vietnam yang tinggal di Australia
menyatakan faktor yang paling penting
untuk menyusui adalah sikap yang positif
dari ibu dan tenaga kesehatan, sementara
penelitian studi potong lintang di Tikrit,
Irak memberikan hasil sebagian besar
responden percaya bahwa ASI merupakan
makanan terbaik bagi bayi tapi hanya 45%
yang bersikap positif terhadap pemberian
ASI dan hanya 28,9% yang memberikan
ASI eksklusif (Rossitadan Yam, 2000).

Berdasarkan data riset kesehatan
dasar tahun 2013 secara nasional cakupan
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pemberian ASI Eksklusif di Indonesia
yaitu sebesar 30,2% (Riskesdas, 2013)
sedangkan cakupan pemberian AS
Eksklusif di Provins Gorontalo tahun
2015 dari yang tertinggi hingga yang
terendah, Kabupaten Pohuwato dengan
60,3%, Kabupaten Gorontalo dengan
57,8%, Kota Gorontalo dengan 42,6%,
Kabupaten Boalemo dengan 36,9%,
Kabupaten Gorontalo Utara dengan 35,9%
dan Kabupaten Bone Bolango dengan
26,5% (Dinkes Prov. Gorontalo 2015).

Cakupan pemberian ASI Eksklusif
di Kabupaten Gorontalo tahun 2015 yang
tertinggi Kecamatan Tabongo dengan
87,9% dan yang terendah Kecamatan
Molopatodu 5,0% sedangkan Kecamatan
Limboto dengan 59,5% (Dinkes Kab.
Gorontalo 2015).

Dai data yang didapatkan di
Puskesmas Global Limboto tahun 2015,
mengenai ASI Eksklusif pada bayi dan
dari 14 kelurahan yang ada di wilayah
kerja Puskesmas terdapat salah satu desa
yang memiliki presentasi terendah dalam
memberikan  ASI Eksklusif  yaitu
Kelurahan Kayubulan dengan presentas
62% (Puskesmas Global Limboto 2015)..

METODE PENELITIAN

Jenis  penditian yang  akan
digunakan adalah penelitian survel
deskriptif karena menggunakan variabel
mandiri, tanpa membandingkan atau
menghubungkan dengan variabel yang
lainnya. Dalam penelitian ini penulis akan
meninjau pengetahuan Ibu dan pola
pemberian ASI.

Pendlitian telah dilaksanakan di
Kelurahan Kayubulan Kecamatan Limboto
Kabupaten Gorontal o.

Daam pendlitian ini menggunakan
variabel mandiri yaitu pengetahuan ibu dan
pola pemberian ASI.

Populas ddam penelitian ini adalah
seluruh ibu yang mempunya bayi umur 6-
24 bulan yang berjumlah 32 orang di
Kelurahan Kayubulan Kecamatan Limboto
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Kabupaten Gorontalo. Subjek dalam
penelitian ini adalah seluruh populasi yang
memiliki bayi umur 6-24 bulan yang
berjumliah 32 orang di Keurahan
Kayubulan Kecamatan Limboto Kabupaten
Gorontalo.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum L okas

Kelurahan Kayubulan merupakan
salah satu dari 14 kelurahan yang ada di
Kecamatan Limboto, yang memiliki luas
wilayah 403,794 Ha, terdiri dari 5 (Lima)

(Popalo), Lingkungan 4 (Wulungio),
Lingkungan 5 (Yilahe).

Berdasarkan data sekunder yang
diperoleh dari Kantor Desa, tentang
pembagian wilayah Kelurahan Kayubulan
yang terdiri atas 5 (lima) lingkungan. Dan
terdapat 1991 kepala keluarga (KK),
dengan rincian penduduk berjenis kelamin
laki-laki berjumlah 3502 jiwa, sedangkan
berjenis kelamin perempuan berjumlah
3596 jiwa.

Gambaran Umum Responden

Lingkungan : Lingkungan 1 (Mading), 1. Umurlbu
Lingkungan 2 (Timbuu), Lingkungan 3
Tabel 1

Distribusi Responden Berdasarkan Umur 1bu di Kelurahan Kayubulan
Kabupaten Gorontalo Tahun 2016

JenisKelamin F %
23-26 3 9,4
27-29 9 28,1
30-32 7 21,9
33-35 7 219
36-38 2 6,2
39-41 4 12,5

Jumlah 32 100,0

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 1 menunjukan
sebagian besar responden berumur 27-
29 tahun vyaitu sebanyak 9 orang
(28,1%).

2. Pendidikan Ibu
Distribus  responden  berdasarkan
tingkat pendidikan ibu dapat dilihat
padatabel 3 dibawah ini :

Tabel 2
Distribus Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu di Kelurahan
Kayubulan Kabupaten Gorontalo Tahun 2016

Tingkat Pendidikan F %
Tidak Tamat SD/Sedergjat 1 31
Tamat SD/Sedergjat 1 3,1
Tamat SMP/Sedergjat 8 25,0
Tamat SMA/Sedergjat 16 50,0
Tamat Perguruan Tinggi 6 18,8
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan tabel 2 SMU/Sedergjat yaitu sebanyak 16
menunjukan sebagian besar tingkat orang (50,0%).
pendidikan responden adalah Tamat 3. Pekerjaan Ibu

Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan I bu di Kelurahan Kayubulan
Kabupaten Gorontalo Tahun 2016

Pekerjaan F %
Tidak Bekerja 24 75,0
Wiraswasta 4 12,5
PNS 4 125
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 3 Gambaran Umum Pengetahuan |bu
menunjukan sebagian besar 1. Tingkat Pengetahuan Ibu
reponden tidak bekerja yaitu Analisis ini menggambarkan
sebanyak 24 orang (75,0%). distribusi kategori tingkat
pengetahuan ibu di Keurahan
Kayubulan Kabupaten Gorontalo.
Tabd 4

Distribusi Kategori Tingkat Pengetahuan I1bu di Kelurahan Kayubulan
Kabupaten Gorontalo Tahun 2016

Tingkat Pengetahuan F %
Baik 29 90,6

Kurang Baik 3 9,4
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 4
menunjukkan bahwa dari 32 jumlah
responden di Kelurahan Kayubulan,
Ibu yang berpengetahuan baik
sebanyak 29 orang (90,6%) dan Ibu
yang berpengetahuan kurang baik
sebanyak 3 orang (9,4%). Untuk
kategori tingkat pengetahuan, dinilai
bedasarkan skor jawaban dari
kuesioner yang diberikan kepada
ibu balita Dikatakan

semakin mudah dalam menerima
informasi. Dengan pola pikir yang
relatif tinggi, tingkat pengetahuan
responden tidak hanya sekedar tahu
(know) vyaitu mengingat kembali
akan  tetapi mampu  untuk
memahami (comprehention),
bahkan sampai pada tingkat aplikasi
(application) yaitu kemampuan
untuk menggunakan materi yang
telah dipelgari pada situas atau

berpengetahuan baik apabila skor kondis  sebenarnya. Ha ini

javaban >56% dan dikatakan menyebabkan semakin efektifnya

berpengetahuan kurang baik apabila informasi dipahami sehingga tingkat

skor jawaban <56%. pengetahuan akan relatif tinggi
Semakin tinggi tingkat (Notoatmodjo, 2007).

pengetahuan  seseorang maka
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Berdasarkan hasil analisis
tabel 5, sebagian besar ibu yang
berada di kelurahan Kayubulan
berpengetahuan baik dengan jumah
29 orang (90,6%). Penelitian ini
sgadan dengan penditian yang
dilakukan olen Martini (2006) di
Puskesmas Barandas Kabupaten
Maros dengan hasil 40 responden,
sebanyak ibu memiliki pengetahuan
yang cukup dan 14 ibu yang
memliki pengetahuan yang kurang
tentang ASI. Begitu pula penelitian
yang dilakukan oleh Widowati
(2009) di Kecamatan Laweyan
dengan hasil bahwa pengetahuan
ibu tentang ASI sebagian besar
cukup.

Pengetahuan ibu tentang pola
pemberian ASlI di  kelurahan
kayubulan sebagian besar balk,
tetapi mash ada ibu-ibu yang
pengetahuannya kurang tentang
manfaat ASI, Hal ini di sebabkan
oleh ibu-ibu jarang ke posyandu
karena jarak rumah ke posyandu
jauh, Maka pelayan kesehatan harus
dating langsung ke rumah ibu-ibu
yang jaraknya jauh dari posyandu
agar ibu-ibu lebih mengetahui dan

memahami  secara  keseluruhan
tentang ASl.
Manfaat ASI adalah makanan AS
alamiah yang disediakan untuk bayi 1.
Tabd 5

dengan komposisi nutris  yang
sesuai  untuk perkembangan bayi
sehat, ASI mudah dicerna oleh bayi,
Jarang menyebabkan konstipas,
nutrisi yang terkandung pada ASI
sangat mudah diserap oleh bayi,
ASI kaya akan antibody (zat
kekebalan tubuh) yang membantu
tubuh bayi untuk melawan infeks
dan penyakit lainnya, ASI dapat
mencegah karies karena
mengandung mineral selenium, dari
suatu penelitian di  Denmark
menemukan bahwa bayi yang
diberikan ASI sampai lebih dari 9
bulan akan menjadi dewasa yang
lebih cerdas. Hal ini diduga karena
ASI mengandung DHA/AA, bagi
yang diberikan ASl  eksklusif
sampai 6 bulan akan menurunkan
risko sakit jantung bila mereka
dewasa, ASlI juga menurunkan
risko diare, infeksi saluran nafas

bagian bawah, infeks saluran
kencing, dan juga menurunkan
risko kematian bayi mendadak,

memberikan ASlI juga membina
ikatan kasih sayang antara ibu dan
bayi (Eko dkk, 2008)

Gambaran Umum Pola Pemberian

Status Pemberian ASI

Distribusi Responden Berdasarkan Status Pemberian ASI di Kelurahan
Kayubulan Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo 2016

Status Pemberian ASI F %
Ya 25 78,1
Tidak 7 21,9
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer
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Berdasarkan tabel 6 diatas
menunjukkan bahwa dari 32

jumlah responden di Kelurahan
Kayubulan, Ibu yang memberikan 2.
AS| sebanyak 25 orang (78,1%)

Tabel 6

dan lbu yang tidak memberikan
ASI sebanyak 7 orang (21,9%).

Umur Pertama Kali Anak Diberi
MP-ASI

Distribusi Responden Berdasarkan Umur Pertama Kali Anak Diberikan M P-ASI
di Kelurahan Kayubulan Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo 2016

Umur Anak Pertama Kali

Diberi MP-AS F &
> 6 bulan 26 81,2
<6 bulan 6 18,8
Jumlah 32 100
Sumber : Data Primer
dari tabel diatas ibu-ibu yang
Berdasarkan tabel 7 diatas memberikan makanan selain ASI
menunjukkan bahwa dari 32 jumlah dibawah 6 bulan berjumlah 6 orang
responden di Kelurahan Kayubulan, (18,8%), alasan pemberian MP-ASI
Ibu yang memberikan MP-ASI sebelum usia 6 bulan yaitu karena
kepada anaknya sebelum 6 bulan ASI tidak lancar dan bayi tidak mau
sebanyak 6 orang (18,8%) dan Ibu menyusui.
yang memberikan MP-ASI setelah 6
bulan sebanyak 26 orang 2. PolaPemberian ASI
(81,2%).Berdasarkan hasil analisis
Tabe 7

Distribusi Responden berdasarkan Pola Pemberian ASI Eksklusif di Kelurahan
Kayubulan Kabupaten Gorontalo Tahun 2016

Pola Pemberian ASI F %
> 6 bulan 26 81,2
< 6 bulan 6 18,8
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer

Berdasarkan tabel 8 diatas
menunjukkan bahwa dari 25 jumlah
responden di Kelurahan Kayubulan
berdasarkan pola pemberian ASI
Eksklusif, Ibu yang memberikan
ASlI Eksklusif sebanyak 19 orang
(76,0%) dan 1Ibu yang tidak
memberikan ASI Ekslusif sebanyak
6 orang (24,0%).

Memberikan ASI pada bayi
merupakan proses aami sebagai
kewgjiban seorang ibu yang
mengasuh anaknya. Dari sudut bayi
adalah hak bayi untuk mendapatkan
ASl. Proses alami untuk
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memberikan AS| sudah mulai saat
terjadi kehamilan, karena bersamaan
dengan hamil, payudara telah
disiapkan setelah bayi lahir untuk
segera memberikan  ASI. tulah
sebabnya pada waktu melakukan
pengawasan hamil, bidan atau
dokter ~melakukan pemeriksaan
payudara untuk menilai kesiagpan
memberikan ASI, terutama
memberikan  petunjuk  tentang
perawatan puting susu sehingga baik
dan siap untuk menyalurkan ASI
(Bandiyah, 2009).
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Berdasarkan hasil  andisis bayi dan lebih meningkatkan lagi
tabel 8, sebagian responden di pengetahuan tentang ASI.
Kelurahan Kayubulan memberikan 3. Bagi penditi
ASlI Eksklusif dengan jumlah 19 Diharapkan dapat menjadi bahan
orang (76,0%), Segadan dengan kaian pengembangan ilmu
penelitian (Munumba, 2000) ibu pengetahuan  untuk  menambah
yang memberikan ASI Eksklusif informasi tentang ASI
lebih besar dibandingkan ibu yang
tidak memberikan ASI Eksklusif. UCAPAN TERIMA KASIH
Ha ini dipengaruhi oleh faktor 1. Kepada Lurah Kayubulan
pengetahuan akibatnya para ibu Kecamatan Limboto Kabupaten
lebih sering memberikan susu botol Gorontalo
dari pada menyusui, bahkan sering 2. Kepada Direktur Politeknik
juga bayi yang baru berusia 1 bulan Kesehatan Kementerian Kesehatan
sudah diberikan pisang atau nas Gorontalo
lembik sebagai tambahan ASI, hal
ini  berdampak negatif terhadap DAFTAR PUSTAKA
kesehatan bayi dan tidak berdampak Aspuah, 2013. Kumpulan Kuesioner
positif untuk perkembangan dan dan Instrumen Penelitian
pertumbuhan bayi. K esehatan. Nuha Medika,

Y ogyakarta.
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